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Abstrak: Ambliopia merupakan salah satu penyebab gangguan penglihatan pada anak yang dapat
dicegah. Salah satu faktor risikonya adalah kelainan refraksi yang tidak terkoreksi, terutama
miopia gravior. Penelitian ini bertujuan mengetahui karakteristik dan prevalensi ambliopia pada
anak dengan miopia gravior di RSUD Waled tahun 2024-2025. Penelitian menggunakan desain
cross-sectional dengan pendekatan deskriptif retrospektif berdasarkan data sekunder rekam medis
pasien di Poli Mata RSUD Waled. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik total sampling
sesuai kriteria inklusi dan eksklusi. Data dianalisis secara deskriptif dalam bentuk distribusi
frekuensi dan persentase. Selama periode penelitian terdapat 1.318 kasus kelainan refraksi, dengan
69 kasus miopia gravior. Sebanyak 14 pasien memenuhi kriteria penelitian, terdiri atas 10 pasien
dengan ambliopia dan 4 pasien tanpa ambliopia. Proporsi ambliopia pada anak dengan miopia
gravior terhadap seluruh kasus kelainan refraksi sebesar 0,76%, sedangkan prevalensi ambliopia
pada anak dengan miopia gravior yang memenuhi Kkriteria penelitian sebesar 71,4%. Pasien
didominasi usia 13-17 tahun (57,1%), perempuan (71,4%), ambliopia bilateral (92,9%), dan
anisometropia (78,6%). Disimpulkan bahwa prevalensi ambliopia pada anak dengan miopia
gravior yang memenuhi kriteria penelitian cukup tinggi, dengan karakteristik dominan remaja
usia 13-17 tahun, perempuan, ambliopia bilateral, dan anisometropia. Temuan ini menunjukkan
pentingnya deteksi dini dan koreksi refraksi yang adekuat untuk mencegah ambliopia.

Kata Kunci: Ambliopia; Miopia gravior; Prevalensi; Anisometropia; Anak

Abstract: Amblyopia is one of the preventable causes of visual impairment in children. One of its
risk factors is uncorrected refractive error, particularly high myopia (miopia gravior). This study
aimed to determine the characteristics and prevalence of amblyopia among children with high
myopia at Waled Regional General Hospital in 2024-2025. A descriptive retrospective study with
a cross-sectional design was conducted using secondary data obtained from medical records of
patients at the Ophthalmology Clinic of Waled Regional General Hospital. Total sampling was
applied according to the inclusion and exclusion criteria. Data were analyzed descriptively and
presented as frequency distributions and percentages. During the study period, 1,318 cases of
refractive errors were recorded, including 69 cases of high myopia. Fourteen patients met the
study criteria, consisting of 10 patients with amblyopia and 4 without amblyopia. The proportion
of amblyopia among children with high myopia relative to all refractive error cases was 0.76%,
while the prevalence of amblyopia among eligible children with high myopia was 71.4%. The
patients were predominantly aged 13-17 years (57.1%), female (71.4%), had bilateral amblyopia
(92.9%), and anisometropia (78.6%). In conclusion, the prevalence of amblyopia among eligible
children with high myopia was relatively high, with the predominant characteristics being
adolescents aged 13-17 years, female sex, bilateral amblyopia, and anisometropia. These findings
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highlight the importance of early detection and adequate refractive correction in children with
high myopia to prevent amblyopia.
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PENDAHULUAN

Gangguan penglihatan pada anak masih menjadi salah satu masalah kesehatan
masyarakat di dunia. Menurut Organisasi Kesehatan (WHO), sekitar 19 juta anak berusia di
bawah 15 tahun mengalami gangguan penglihatan, dan sekitar 12 juta di antaranya
disebabkan oleh kelainan refraksi yang tidak terkoreksi, yang merupakan salah satu faktor
risiko terjadinya ambliopia (WHO, 2019). Prevalensi ambliopia secara global diperkirakan
berkisar antara 1-5%, dengan variasi antar negara bergantung pada karakteristik populasi dan
metode penelitian. Selain itu, hasil meta-analisis terbaru menunjukkan bahwa jumlah
penderita ambliopia di dunia diperkirakan mencapai 99,2 juta orang pada tahun 2019, dan
diproyeksikan meningkat menjadi 175,2 juta pada tahun 2030 serta 221,9 juta pada tahun
2040, sehingga menunjukkan bahwa beban ambliopia diperkirakan akan terus meningkat
apabila upaya deteksi dan penanganan dini tidak dilakukan secara optimal (Pamungkas et al.,
2025; Yulia et al., 2024).

Di Indonesia, gangguan penglihatan akibat kelainan refraksi masih menjadi salah satu
masalah kesehatan mata yang penting. Diperkirakan sekitar 25% penduduk Indonesia
mengalami kelainan refraksi, dan kelainan refraksi merupakan penyebab sekitar 60—80%
gangguan penglihatan pada anak (Pamungkas et al., 2025). Selain itu, ambliopia juga masih
menjadi masalah kesehatan mata pada anak di Indonesia. Beberapa penelitian melaporkan
bahwa prevalensi ambliopia bervariasi di berbagai daerah. Penelitian di Jakarta juga
melaporkan prevalensi ambliopia sebesar 2,7% (Anggraini, 2006). Di Yogyakarta pada 2.268
anak usia 7-13 tahun mendapatkan prevalensi sebesar 1,5%. Di Kota Bandung pada siswa
kelas 1 sekolah dasar melaporkan prevalensi ambliopia sebesar 1,56%.

Ambliopia atau gangguan penglihatan yang sering dikenal dengan sebutan “mata
malas” terjadi akibat gagalnya perkembangan visual kortikal salah satu atau kedua mata yang
disebabkan patologi okular di awal kehidupan (Mandasari & Agrina ZM, 2022). Ambliopia
merupakan gangguan akibat penurunan visus meskipun dengan koreksi terbaik ketajaman
visual. Ambliopia tidak dapat sembuh dengan sendirinya dan ambliopia yang tidak diterapi
dapat menyebabkkan gangguan penglihatan permanen (Khalizah et al., 2022). Secara klinis,
seseorang dapat dikatakan ambliopia apabila terdapat perbedaan tajam penglihatan terkoreksi
terbaik sebesar dua baris atau lebih antara kedua mata pada pemeriksaan dengan optotip atau
tajam penglihatan terkoreksi terbaik sama dengan 20/30 atau lebih buruk. Ambliopia
biasanya melibatkan tajam penglihatan sentral, sedangkan penglihatan perifer biasanya tidak
terganggu atau normal (Yuliana, 2022). Hal ini dapat disebabkan oleh kondisi apa pun yang
menciptakan perbedaan penglihatan di antara kedua mata dan 90% kasus dilaporkan
disebabkan oleh anisometropia (Hu et al., 2022).
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Salah satu faktor risiko utama terjadinya ambliopia pada anak adalah kelainan refraksi
yang tidak terkoreksi, terutama miopia gravior (Flitcroft et al., 2023). Miopia gravior adalah
kondisi ketika bola mata memanjang secara berlebihan, sehingga mengakibatkan kesalahan
refraksi melebihi -6,00 dioptri atau panjang aksial melebihi 26mm dan merupakan kelainan
refraksi yang ditandai dengan posisi fokus bayangan yang jatuh jauh di depan retina, terutama
akibat pemanjangan aksial bola mata maupun peningkatan daya refraksi kornea atau lensa
(AL, 2024).

Pada kondisi miopia derajat tinggi, mata yang mengalami kelainan refraksi akan terus
menerima gambaran visual yang tidak jelas, sehingga rangsangan visual yang diteruskan ke
korteks tidak optimal. Akibatnya, otak cenderung menghambat input visual dari mata dengan
kualitas penglihatan yang lebih rendah dan lebih mengandalkan mata dengan penglihatan
yang lebih baik. Proses ini menyebabkan perkembangan fungsi visual pada mata yang
tertekan menjadi tidak adekuat dan akhirnya menimbulkan ambliopia refraktif (Pang et al.,
2011).

Pendeteksian dini dan penanganan yang tepat terhadap kelainan refraksi pada anak
sangat penting untuk mencegah terjadinya kehilangan penglihatan serta mendukung
pertumbuhan dan perkembangan yang optimal. Perkembangan kemampuan motorik pada
masa kanak-kanak sangat bergantung pada fungsi penglihatan binokular yang baik. Namun,
paparan rangsangan visual yang tidak memadai akibat ambliopia dapat mengganggu proses
tersebut (Wu & Wang, 2024). Akibatnya, hambatan perkembangan ini dapat memengaruhi
kemampuan anak dalam melakukan aktivitas sehari-hari, proses belajar, serta perkembangan
fungsi motorik dan visual secara optimal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif retrospektif dengan desain cross-
sectional, yaitu metode penelitian yang dilakukan dengan mengamati subjek penelitian pada
satu waktu tertentu untuk memperoleh gambaran atau deskripsi keadaan secara objektif.
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari rekam medis pasien yang
terdiagnosis Ambliopia pada anak Miopia gravior .

Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara total sampling yaitu jumlah sampel
sama dengan jumlah populasi. Metode pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu
mengambil data sekunder atau data rekam medis pasien di RSUD Waled Kabupaten Cirebon
tahun 2024-2025.

Penelitian telah mendapatkan persetujuan dari Komisi Etik FK UGJ dengan nomor
N0.000.9.2/262/KEPK/IV/2026. Data dianalisis dengan analisis univariat dilakukan dengan
tujuan untuk memberikan gambaran mengenai distribusi frekuensi dari variabel pasien
Ambliopia pada anak Miopia gravior di Rumah Sakit Umum Daerah Waled Cirebon
berdasarkan berdasarkan usia, jenis kelamin, tipe ambliopia, dan jenis kelainan refraksi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit Umum Daerah Waled Kabupaten Cirebon
dengan menggunakan data sekunder berupa rekam medis pasien yang berobat di Poliklinik
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Mata selama periode Januari 2024 hingga Desember 2025. Pengambilan data dilaksanakan
pada bulan Mei 2026. Berdasarkan data rekam medis, tercatat sebanyak 1.318 kasus kelainan
refraksi, yang terdiri atas 111 kasus hipermetropia, 437 kasus miopia, 496 kasus
astigmatisme, 1 kasus anisometropia, 83 kasus presbiopia, 1 kasus gangguan akomodasi, 1
kasus gangguan refraksi lainnya, dan 188 kasus kelainan refraksi tidak spesifik.

Dari 437 kasus miopia, setelah dilakukan penelusuran berdasarkan derajat refraksi,
ditemukan 69 pasien dengan miopia gravior. Selanjutnya dilakukan seleksi berdasarkan
kriteria inklusi dan eksklusi, sehingga diperoleh 14 pasien yang memenuhi kriteria penelitian,
sedangkan 55 pasien dieksklusi, terdiri atas 33 pasien dengan usia di luar rentang 717 tahun,
17 pasien dengan katarak, dan 5 pasien dengan data rekam medis tidak lengkap. Dari 14
pasien yang memenuhi kriteria penelitian, sebanyak 10 pasien mengalami ambliopia.

Jika dibandingkan dengan keseluruhan 1.318 kasus kelainan refraksi, jumlah kasus
ambliopia pada anak dengan miopia gravior yang memenuhi Kriteria penelitian tersebut
memiliki proporsi sebesar 0,76%. Temuan ini menunjukkan bahwa kasus ambliopia pada
anak dengan miopia gravior yang teridentifikasi dalam keseluruhan kasus kelainan refraksi
di RSUD Waled relatif sedikit. Namun, pada kelompok pasien miopia gravior yang
memenuhi kriteria penelitian, 10 dari 14 pasien mengalami ambliopia, sehingga

prevalensinya sebesar 71,4%.
Tabel 1. Distribusi Seluruh Pasien Miopia gravior di RSUD Waled Tahun 2024-2025

Kejadian Jumlah (n) Persentase (%)
Total pasien miopia gravior 69 100.0
Menenuhi krireria inklusi 14 20.3
Tidak memenuhi Kkriteria 55 79.7
inklusi
Total 69 100.0

Berdasarkan Tabel di atas diketahui bahwa selama periode tahun 20242025 terdapat
69 pasien miopia gravior di RSUD Waled. Setelah dilakukan seleksi berdasarkan kriteria
inklusi dan eksklusi, sebanyak 14 pasien (20,3%) memenuhi kriteria penelitian, sedangkan

55 pasien (79,7%) tidak memenuhi Kkriteria sehingga tidak diikutsertakan dalam analisis.
Tabel 2. Distribusi Pasien Miopia gravior Berdasarkan Kejadian Ambliopia

Kejadian Jumlah (n) Persentase (%)
Miopia gravior dengan ambliopia 10 714
Miopia gravior tanpa ambliopia 4 28.6
Total 14 100.0

Berdasarkan Tabel di atas diketahui bahwa dari 14 pasien anak dengan miopia gravior
yang memenuhi Kriteria penelitian, sebanyak 10 pasien (71,4%) mengalami ambliopia,
sedangkan 4 pasien (28,6%) tidak mengalami ambliopia. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
lebih dari setengah pasien anak dengan miopia gravior pada penelitian ini mengalami
ambliopia.
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Tabel 3. Distribusi Ambliopia pada anak Miopia Gavior di RSUD Waled Tahun 2024-2025
berdasarkan Usia

Usia Jumlah (n) Persentase (%)
Anak 7-12 tahun 6 42.9
Remaja 13-17 tahun 8 57.1
Total 14 100.0

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa distribusi ambliopia pada anak miopia
gravior di RSUD Waled tahun 2024-2025 berdasarkan usia sebagian besar pasien berada
pada kelompok usia remaja 13-17 tahun yaitu sebanyak 8 orang (57,1%). Sementara itu,

kelompok usia anak 7-12 tahun berjumlah 6 orang (42,9%).
Tabel 4. Distribusi Ambliopia pada anak Miopia Gavior di RSUD Waled Tahun 2024-2025
berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah (n) Persentase (%)
Laki - Laki 4 28.6
Perempuan 10 71.4

Total 14 100.0

Tabel di atas menunjukan bahwa mayoritas pasien ambliopia pada anak miopia gravior
di RSUD Waled tahun 2024-2025 berjenis kelamin perempuan sebanyak 10 orang (71,4%),
sedangkan pasien laki-laki berjumlah 4 orang (28,6%).

Tabel 5. Distribusi Ambliopia pada anak Miopia Gavior di RSUD Waled Tahun 2024-2025
berdasarkan Tipe Ambliopia

Tipe Ambliopia Jumlah (n) Persentase (%)
Unilateral 1 7.1
Bilateral 13 92.9
Total 14 100.0

Berdasarkan tabel distribusi ambliopia pada anak miopia gravior di RSUD Waled
tahun 2024-2025 menunjukkan bahwa mayoritas pasien mengalami ambliopia bilateral
sebanyak 13 orang (92,9%), sedangkan pasien dengan ambliopia unilateral hanya berjumlah
1 orang (7,1%). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ambliopia bilateral merupakan tipe
ambliopia yang paling banyak ditemukan pada anak dengan miopia gravior di RSUD Waled
tahun 2024-2025.

Tabel 6. Distribusi Ambliopia pada anak Miopia Gavior di RSUD Waled Tahun 2024-2025
berdasarkan Jenis Kelainan Refraksi

Ambliopia Jumlah (n) Persentase (%)
Anisometropia 11 78.6
Isoamtropia 3 214
Total 14 100.0

Berdasarkan tabel distribusi pasien ambliopia pada anak miopia gravior di RSUD
Waled tahun 2024-2025 berdasarkan jenis kelainan refraksi menunjukkan bahwa mayoritas
pasien mengalami anisometropia sebanyak 11 orang (78,6%), sedangkan pasien dengan
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isoametropia berjumlah 3 orang (21,4%). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
anisometropia merupakan jenis kelainan refraksi yang paling banyak ditemukan pada pasien
ambliopia dengan miopia gravior di RSUD Waled tahun 2024-2025.

Pembahasan

Penelitian mengenai karakteristik dan prevalensi ambliopia pada anak dengan miopia
gravior di RSUD Waled Kabupaten Cirebon tahun 2024-2025 telah dilaksanakan
menggunakan metode observasional deskriptif dengan pendekatan retrospektif berdasarkan
data sekunder dari rekam medis pasien. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
karakteristik pasien berdasarkan usia, jenis kelamin, tipe ambliopia, jenis kelainan refraksi,
serta prevalensi ambliopia pada anak dengan miopia gravior . Selama periode penelitian
tercatat 1.318 kasus kelainan refraksi, dengan 69 kasus merupakan miopia gravior . Dari
jumlah tersebut, 14 pasien memenuhi kriteria inklusi penelitian, terdiri atas 10 pasien dengan
ambliopia dan 4 pasien tanpa ambliopia.
1. Prevalensi Ambliopia pada anak Miopia Gavior di RSUD Waled Tahun 2024-2025

Berdasarkan data rekam medis Poliklinik Mata RSUD Waled Kabupaten Cirebon
periode 2024-2025, tercatat sebanyak 1.318 kasus kelainan refraksi. Dari keseluruhan
kasus tersebut, sebanyak 437 kasus merupakan miopia, dan setelah dilakukan
penelusuran berdasarkan derajat refraksi ditemukan 69 pasien dengan miopia gravior .
Selanjutnya, berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan, sebanyak
14 pasien memenuhi kriteria penelitian, sedangkan 55 pasien dieksklusi. Dari 14 pasien
yang dianalisis, sebanyak 10 pasien mengalami ambliopia dan 4 pasien tidak mengalami
ambliopia.

Apabila dibandingkan dengan keseluruhan 1.318 kasus kelainan refraksi yang
tercatat selama periode penelitian, 10 kasus ambliopia pada anak dengan miopia gravior
yang memenuhi kriteria penelitian memiliki proporsi sebesar 0,76%. Proporsi tersebut
menunjukkan bahwa jumlah kasus ambliopia pada anak dengan miopia gravior yang
teridentifikasi relatif sedikit dibandingkan dengan keseluruhan kasus kelainan refraksi
di RSUD Waled. Hal ini juga terlihat dari hanya 69 kasus miopia gravior yang
teridentifikasi di antara 437 kasus miopia selama periode penelitian.

Relatif sedikitnya jumlah miopia gravior pada kelompok usia anak juga didukung
oleh beberapa penelitian sebelumnya. Flitcroft et al. (2023) dalam laporan International
Myopia Institute (IMI) menyatakan bahwa miopia gravior relatif jarang ditemukan pada
anak usia dini, dengan prevalensi kurang dari 1% pada anak usia prasekolah. Sementara
itu, meta-analisis epidemiologi pada anak dan remaja menunjukkan bahwa prevalensi
high myopia meningkat sesuai kelompok usia, yaitu sekitar 1,1% pada usia 5-9 tahun,
3,0% pada usia 10-14 tahun, dan 9,5% pada usia 15-19 tahun. Prevalensi miopia pada
populasi anak yang diteliti mencapai 41,9%, prevalensi high myopia hanya sebesar 2,7%.
Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa dibandingkan dengan miopia secara
keseluruhan, miopia gravior merupakan kondisi yang ditemukan dalam proporsi yang
lebih kecil pada populasi anak, meskipun frekuensinya cenderung meningkat seiring
bertambahnya usia (Flitcroft et al., 2023; Pan et al., 2025).

Meskipun jumlah kasusnya relatif sedikit terhadap keseluruhan kelainan refraksi,
pada kelompok pasien miopia gravior yang memenuhi kriteria penelitian ditemukan 10
dari 14 pasien mengalami ambliopia, sehingga prevalensi ambliopia pada sampel
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penelitian sebesar 71,4%. Temuan ini menunjukkan bahwa terdapat dua hal yang perlu
dibedakan, yaitu kasus ambliopia pada anak dengan miopia gravior yang teridentifikasi
hanya mencakup proporsi kecil dari keseluruhan kasus kelainan refraksi (0,76%), tetapi
di antara pasien miopia gravior yang memenuhi kriteria penelitian, sebagian besar
mengalami ambliopia (71,4%). Oleh karena itu, meskipun miopia gravior relatif lebih
jarang ditemukan pada populasi anak dibandingkan miopia secara keseluruhan, kondisi
ini tetap perlu mendapat perhatian karena berpotensi mengganggu perkembangan visual
apabila tidak dideteksi dan dikoreksi sejak dini.

2. Distribusi Ambliopia pada anak Miopia Gavior di RSUD Waled Tahun 2024-2025
berdasarkan Usia

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas pasien ambliopia pada anak
miopia gravior di RSUD Waled tahun 2024-2025 berada pada kelompok usia remaja
13-17 tahun sebanyak 8 orang (57,1%), sedangkan kelompok usia 7-12 tahun sebanyak
6 orang (42,9%).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Garcia-Gil et al. (2025) yang
menunjukkan bahwa ambliopia refraktif masih banyak ditemukan pada kelompok usia
sekolah dan remaja karena gangguan refraksi sering baru terdeteksi ketika aktivitas
akademik meningkat (Garcia-Gil et al., 2025).

Temuan penelitian ini juga didukung oleh Patel et al. (2023) yang menyatakan
bahwa sebagian besar kasus ambliopia refraktif ditemukan pada anak usia di atas 10
tahun. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa kelainan refraksi yang tidak segera
dikoreksi merupakan faktor risiko utama terjadinya ambliopia, terutama pada anak
dengan miopia dan astigmatisme. Peneliti juga menekankan bahwa deteksi dini melalui
pemeriksaan mata rutin dapat mengurangi risiko terjadinya penurunan tajam penglihatan
permanen.

Ambliopia terjadi akibat gangguan perkembangan sistem visual selama periode
kritis penglihatan. Ketika bayangan yang diterima retina tidak jelas dalam jangka waktu
lama akibat kelainan refraksi, otak akan menekan informasi visual dari mata yang
terkena sehingga terjadi penurunan tajam penglihatan yang menetap (Alrasheed &
Aldakhil, 2024).

Menurut peneliti, tingginya proporsi kasus pada kelompok usia remaja dapat
disebabkan oleh progresivitas miopia yang meningkat seiring pertumbuhan anak. Pada
usia remaja, aktivitas melihat dekat seperti membaca, belajar, dan penggunaan perangkat
digital cenderung meningkat sehingga berpotensi memperburuk kelainan refraksi (Ha et
al., 2025).

Miopia yang tidak terkoreksi secara optimal dalam waktu lama dapat
menyebabkan gangguan perkembangan visual dan meningkatkan risiko terjadinya
ambliopia (Alrasheed & Aldakhil, 2024).

Berdasarkan hasil penelitian dan teori yang ada, kelompok usia remaja merupakan
kelompok yang paling banyak ditemukan mengalami ambliopia pada anak dengan
miopia gravior .

3. Distribusi Ambliopia pada anak Miopia Gavior di RSUD Waled Tahun 2024-2025
berdasarkan Jenis Kelamin
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas pasien ambliopia pada anak
miopia gravior berjenis kelamin perempuan sebanyak 10 orang (71,4%), sedangkan
laki-laki sebanyak 4 orang (28,6%).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Tariq et al. (2026) yang melaporkan
bahwa prevalensi miopia pada anak dan remaja lebih tinggi pada perempuan
dibandingkan laki-laki dengan odds ratio sebesar 1,20. Selain itu, penelitian longitudinal
di Qingdao, China, menunjukkan bahwa prevalensi dan insidensi miopia maupun miopia
tinggi lebih tinggi pada perempuan dibandingkan laki-laki selama periode pengamatan
tahun 2022-2024 (Tariq et al., 2026).

Temuan ini juga didukung oleh Zhang et al. (2023) yang melaporkan bahwa jenis
kelamin perempuan merupakan salah satu faktor yang berhubungan dengan tingginya
prevalensi miopia pada anak usia sekolah. Selain faktor genetik, kebiasaan membaca
dalam waktu lama, penggunaan perangkat digital, serta kurangnya aktivitas di luar
ruangan berkontribusi terhadap peningkatan risiko miopia pada perempuan (Zhang et
al., 2023).

Menurut peneliti, tingginya proporsi pasien perempuan dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor, seperti progresivitas miopia yang lebih tinggi pada perempuan, aktivitas
melihat dekat yang lebih intensif, serta berkurangnya aktivitas di luar ruangan. Faktor-
faktor tersebut dapat meningkatkan risiko terjadinya miopia dan miopia gravior yang
pada akhirnya dapat berkontribusi terhadap terjadinya ambliopia apabila tidak
mendapatkan koreksi refraksi yang adekuat (Gao et al., 2026).

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pasien perempuan
merupakan kelompok yang paling banyak ditemukan mengalami ambliopia pada anak
dengan miopia gravior di RSUD Waled tahun 2024-2025. Namun, hasil ini perlu
diinterpretasikan secara hati-hati mengingat jumlah sampel yang relatif kecil sehingga
belum dapat menggambarkan kondisi populasi secara keseluruhan.

4. Distribusi Ambliopia pada anak Miopia Gavior di RSUD Waled Tahun 2024-2025
berdasarkan Tipe Ambliopia

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pasien mengalami ambliopia
bilateral sebanyak 13 orang (92,9%), sedangkan ambliopia unilateral hanya ditemukan
pada 1 orang (7,1%).

Hasil penelitian ini sejalan dengan tinjauan sistematis yang dilakukan oleh
Chouhdry et al. (2023) yang menyatakan bahwa ambliopia refraktif dapat terjadi akibat
kelainan refraksi yang tidak terkoreksi selama masa perkembangan visual anak
menyebabkan penurunan tajam penglihatan pada kedua mata (Chouhdry et al., 2023).
Selain itu, American Academy of Ophthalmology menjelaskan bahwa keterlambatan
deteksi dan koreksi kelainan refraksi merupakan salah satu faktor yang berperan dalam
terjadinya ambliopia pada anak (Cruz et al., 2023).

Temuan ini juga didukung oleh Garcia-Gil et al. (2025) yang melaporkan bahwa
sebagian besar kasus ambliopia refraktif pada anak berkaitan dengan kelainan refraksi
bilateral yang tidak segera dikoreksi. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa defokus
retina yang berlangsung terus-menerus pada kedua mata selama periode Kritis
perkembangan penglihatan dapat menghambat maturasi sistem visual sehingga
menyebabkan penurunan tajam penglihatan pada kedua mata (Garcia-Gil et al., 2025).
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Menurut peneliti, tingginya proporsi ambliopia bilateral pada penelitian ini
kemungkinan berkaitan dengan adanya kelainan refraksi yang tidak terkoreksi secara
optimal selama periode perkembangan visual. Pada anak dengan miopia gravior ,
bayangan yang terbentuk pada retina menjadi tidak fokus sehingga dapat mengganggu
proses perkembangan sistem visual. Apabila kondisi tersebut berlangsung dalam jangka
waktu yang lama tanpa koreksi yang adekuat, maka risiko terjadinya ambliopia akan
meningkat (Chouhdry et al., 2023).

Selain itu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar subjek
mengalami anisometropia sebanyak 11 orang (78,6%). Anisometropia merupakan salah
satu faktor risiko penting terjadinya ambliopia karena perbedaan kekuatan refraksi antara
kedua mata dapat menyebabkan perbedaan kualitas bayangan yang diterima retina.
Kondisi tersebut dapat mengganggu perkembangan visual normal dan meningkatkan
risiko terjadinya ambliopia apabila tidak terdeteksi serta tidak ditangani sejak dini
(Eslami et al., 2023).

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ambliopia bilateral
merupakan tipe ambliopia yang paling banyak ditemukan pada anak dengan miopia
gravior di RSUD Waled tahun 2024-2025. Temuan ini menegaskan pentingnya
skrining penglihatan, deteksi dini kelainan refraksi, serta pemberian koreksi optik yang
tepat untuk mencegah terjadinya gangguan penglihatan permanen (Cruz et al., 2023).

5. Distribusi Ambliopia pada anak Miopia Gavior di RSUD Waled Tahun 2024-2025
berdasarkan Jenis Kelainan Refraksi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pasien mengalami
anisometropia sebanyak 11 orang (78,6%), sedangkan isoametropia sebanyak 3 orang
(21,4%).

Hasil penelitian ini sejalan dengan meta-analisis Eslami et al. (2023) yang
menyatakan bahwa anisometropia memiliki hubungan yang signifikan dengan
peningkatan risiko terjadinya ambliopia. Individu dengan anisometropia memiliki risiko
lebih tinggi mengalami ambliopia dibandingkan individu tanpa anisometropia (Eslami
etal., 2023).

Temuan ini juga didukung oleh penelitian Garcia-Gil et al. (2025) yang
menunjukkan bahwa anisometropia merupakan salah satu kelainan refraksi yang paling
sering ditemukan pada anak dengan ambliopia refraktif. Penelitian tersebut menjelaskan
bahwa perbedaan kekuatan refraksi yang cukup besar antara kedua mata menyebabkan
bayangan yang terbentuk pada retina tidak memiliki kualitas yang sama. Akibatnya, otak
akan lebih memilih menerima rangsangan visual dari mata dengan penglihatan yang
lebih baik dan secara bertahap menekan rangsangan dari mata lainnya, sehingga
meningkatkan risiko terjadinya ambliopia (Garcia-Gil et al., 2025).

Menurut peneliti, tingginya kejadian anisometropia pada penelitian ini dapat
disebabkan oleh adanya perbedaan kekuatan refraksi antara kedua mata. Perbedaan
tersebut menyebabkan kualitas bayangan yang diterima retina pada kedua mata tidak
sama sehingga otak lebih memilih informasi visual dari mata dengan penglihatan yang
lebih baik dan secara bertahap mengabaikan mata lainnya. Kondisi ini dapat
menyebabkan terjadinya ambliopia.

Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat bahwa anisometropia
merupakan jenis kelainan refraksi yang paling berperan dalam terjadinya ambliopia pada
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anak dengan miopia gravior . Oleh karena itu, deteksi dini dan koreksi refraksi yang
tepat sangat penting untuk mencegah terjadinya penurunan fungsi penglihatan
permanen.

KESIMPULAN

Pada penelitian ini didapatkan simpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan data rekam medis di Rumah Sakit Umum Daerah Waled tahun 20242025,
tercatat sebanyak 1.318 kasus kelainan refraksi, dengan 69 kasus merupakan miopia
gravior . Dari 69 kasus miopia gravior tersebut, sebanyak 14 pasien memenuhi kriteria
inklusi penelitian. Dari 14 pasien tersebut, 10 pasien mengalami ambliopia, sehingga
prevalensi ambliopia pada anak dengan miopia gravior dalam penelitian ini adalah
sebesar 71,4%. Apabila dibandingkan dengan keseluruhan kasus kelainan refraksi, kasus
ambliopia pada anak dengan miopia gravior memiliki proporsi sebesar 0,76%.

2. Berdasarkan usia pasien ambliopia pada anak miopia gravior yang paling sering
ditemukan di Rumah Sakit Umum Daerah Waled pada tahun 2024-2025 adalah
kelompok usia remaja 13-17 tahun yaitu sebanyak 8 orang (57,1%).

3. Berdasarkan jenis kelamin pasien ambliopia pada anak miopia gravior yang paling
sering ditemukan di Rumah Sakit Umum Daerah Waled pada tahun 2024-2025 adalah
berjenis kelamin perempuan sebanyak 10 orang (71,4%).

4. Berdasarkan tipe ambliopia pada pasien anak miopia gravior yang paling sering
ditemukan di Rumah Sakit Umum Daerah Waled pada tahun 2024-2025 adalah
ambliopia bilateral sebanyak 13 orang (92,9%).

5. Berdasarkan jenis kelainan refraksi pada pasien ambliopia pada anak miopia gravior
yang paling sering ditemukan di Rumah Sakit Umum Daerah Waled pada tahun 2024-
2025 adalah pasien yang mengalami anisometropia sebanyak 11 orang (78,6%).
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